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Abstrak

Pemahaman konsep energi sering kali menjadi tantangan bagi siswa sekolah dasar karena sifatnya
yang abstrak dan sulit diamati secara langsung, sehingga diperlukan pendekatan belajar yang lebih
konkret dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini mengkaji penerapan materi
Transformasi Energi dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana eksperimen sederhana dapat membantu siswa
memahami konsep-konsep dasar energi dan perubahan bentuknya. Metodologi penelitian ini
melibatkan analisis kualitatif terhadap penerapan materi Transformasi Energi dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar dan observasi kegiatan eksperimen di kelas. Penelitian ini juga mengumpulkan
data dari pengalaman siswa dalam memahami konsep-konsep energi melalui percakapan praktikum
dan pengamatan langsung terhadap perubahan bentuk energi yang terjadi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan praktikum yang interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
memfasilitasi pemahaman mereka terhadap materi. Namun, tantangan yang dihadapi mencakup
keterbatasan alat peraga dan waktu yang terbatas untuk eksperimen. Dengan pendekatan yang tepat,
materi ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan ilmiah serta
menghubungkannya dengan realitas sehari-hari, yang penting untuk mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan sains di masa depan.

Kata Kunci: Transformasi Energi, Mobil Tenaga Balon, Pembelajaran Kontekstual

1. PENDAHULUAN

Pendidikan sains di tingkat Sekolah Dasar (SD) berperan penting dalam membentuk
pemahaman dasar siswa mengenai konsep-konsep ilmiah. Pendidikan sains mengajarkan siswa untuk
memahami fenomena alam, proses ilmiah, serta prinsip-prinsip dasar yang mengatur dunia di
sekitarnya (Suryaningsih, 2017). Pendidikan sains mendorong siswa untuk melakukan eksperimen,
observasi, dan analisis data, sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif (Fadilah et al., 2024). Selain itu, pendidikan sains juga berperan dalam membentuk sikap
ilmiah, seperti rasa ingin tahu, skeptisisme, dan keterbukaan terhadap ide-ide baru. Salah satu materi
penting yang perlu dipahami oleh siswa adalah energi. Energi didefinisikan sebagai kemampuan
untuk melakukan kerja atau menyebabkan perubahan (Niyanti et al., 2022). Energi di tingkat SD
bertujuan untuk memperkenalkan siswa pada pemahaman dasar mengenai energi dan berbagai
bentuknya. Namun, seringkali siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep energi karena
sifatnya yang abstrak. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif
untuk meningkatkan pemahaman siswa.
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Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah
melalui eksperimen. Metode eksperimen memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara langsung
dalam proses pengamatan dan pengujian hipotesis (Astuti & Airlanda, 2022). Melalui eksperimen,
siswa dapat melihat dan merasakan langsung konsep-konsep ilmiah berfungsi dalam praktik. Menurut
(Erawati & Rodiyana, 2024), eksperimen dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
interaktif untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap sains. Kegiatan eksperimen
menjadikan pembelajaran lebih menarik, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis
(Martir et al., 2024). Siswa akan belajar untuk merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, dan
menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh. Selain itu, eksperimen juga dapat
meningkatkan keterampilan kerja sama dan komunikasi, karena dalam eksperimen biasanya
dilakukan secara berkelompok.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan metode pembelajaran sains yang lebih inovatif dan interaktif di tingkat SD, serta
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi metode eksperimen yang
serupa.

Melalui artikel ini, peneliti akan membahas bagaimana eksperimen mobil bertenaga balon dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran interaktif yang efektif dalam memahami konsep energi di SD.
Diharapkan, dengan penerapan metode ini, siswa tidak hanya memahami teori energi, tetapi juga
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran sains di SD
dapat menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode ini dipilih karena penelitian
bertujuan memahami secara mendalam proses pembelajaran yang berlangsung serta mendeskripsikan
bagaimana penggunaan alat peraga mobil bertenaga balon dapat mengeksplorasi pemahaman siswa
terhadap konsep transformasi energi. Fokus penelitian meliputi aktivitas siswa, interaksi selama
pembelajaran, serta respon terhadap media yang digunakan. Pembelajaran dilaksanakan dengan
menerapkan model inquiry, yang menekankan proses menemukan dan menyelidiki secara aktif.

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas 1V SD Negeri 188 Pekanbaru dengan jumlah peserta
22 orang. Kelas tersebut dipilih karena telah mempelajari materi energi sehingga relevan untuk
kegiatan eksperimen berbasis pengamatan langsung. Data dikumpulkan melalui observasi kelas
menggunakan tahapan inquiry, meliputi orientasi, perumusan masalah, perumusan hipotesis,
pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan perumusan kesimpulan. Selama proses observasi, peneliti
mengamati keterlibatan siswa, dinamika kerja kelompok, serta respon mereka terhadap media
pembelajaran yang digunakan.

Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui eksperimen sederhana menggunakan mobil bertenaga
balon. Siswa menguji gerak mobil dengan variasi ukuran tiupan balon dan membandingkan hasil
pengamatan untuk memahami hubungan antara tekanan udara dan gerak. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Analisis ini dilakukan untuk menggambarkan efektivitas penggunaan media eksperimen
dalam membantu siswa memahami konsep transformasi energi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas 1V SD dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang yang dibagi
menjadi 5 kelompok. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui eksperimen sederhana
menggunakan mobil balon yang telah disiapkan oleh peneliti. Siswa diminta mencoba alat tersebut,
melakukan pengamatan dan membandingkan hasil gerak mobil berdasarkan ukuran tiupan balon. Dari
proses ini, peneliti menggali informasi mengenai kemampuan berpikir kritis siswa, Kketerlibatan
mereka dalam kegiatan, kerja sama kelompok, serta respon mereka terhadap penggunaan alat
berbahan bekas sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan. Penjabaran hasil disusun
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berdasarkan enam sintak dalam model inquiry. Adapun sintak tersebut diuraikan sebagai berikut.

Fase Deskripsi
Orientasi Kegiatan persiapan yang dilakukan peneliti adalah menyiapkan alat dan
masalah bahan untuk kegiatan praktikum. Pada kegiatan ini kami sudah

mempersiapkan mobil dari botol mineral bekas. Siswa yang hadir pada
hari praktikum dilaksanakan berjumlah 22 orang, kemudian siswa dibagi
menjadi 5 kelompok, lalu masing-masing kelompok diberikan alat
eksperimen.

Merumuskan | Kegiatan selanjutnya, siswa dibimbing untuk menyusun pertanyaan
masalah terkait kejadian yang diamati. Siswa pun mengajukan pertanyaan
bagaimana mobil bisa berjalan tanpa mesin?.

Merumuskan {wa dibimbing untuk membuat rumusan hipotesis percobaan yang akan
hipotesis dilakukan. Siswa pun menanggapi dengan mengatakan mungkin mobil
bergerak karena ada udara yang tersimpan di dalam balon.

Mengumpulk | Setelah itu siswa diminta untuk mencoba langsung meniup balon, dan
an data menutup sedotan dengan tangan supaya angin yang didalam balon tidak
keluar atau bocor, kemudian letakkan mobil tersebut di tempat yang datar

Gambar 2. Mobil Bergerak
Lalu siswa diminta untuk meniup kembali balon dengan ukuran yang
berbeda, mereka diminta untuk mengamati perbedaannya. Siswa diajak
untuk membandingkan, pada kondisi mana mobil bergerak lebih lama,
yaitu saat balon ditiup besar atau saat balon ditiup sedikit

Menguiji Siswa membandingkan hasil eksperimen dengan hipotesis yang telah
hipotesis mereka buat. Lalu mendiskusikan apakah hipotesis yang mereka buat
sudah sesuai atau perlu diperbaiki.

Merumuskan | Siswa diarahkan untuk menyimpulkan hasil eksperimennya dan
kesimpulan melaporkan kesimpulan yang diperoleh oleh masing-masing kelompok.
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Pembahasan

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian yang diperoleh setelah penerapan model pembelajaran
inquiry di kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga berupa mobil bertenaga balon
dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV SD memberikan dampak positif terhadap keterlibatan
dan pemahaman siswa mengenai konsep transformasi energi.

Pertama, kemampuan berpikir kritis siswa mulai berkembang, terlihat dari bagaimana mereka
mengamati proses perubahan energi dari udara dalam balon (energi potensial) menjadi gerakan mobil
(energi kinetik). Siswa diminta membandingkan lama gerakan mobil ketika balon ditiup besar dan
ketika ditiup sedikit. Dari pengamatan tersebut, siswa dapat menyimpulkan bahwa semakin besar
balon ditiup, semakin lama mobil dapat bergerak.

Kedua, motivasi belajar siswa meningkat, yang terlihat dari antusiasme mereka saat mengikuti
praktikum. Siswa tampak tertarik saat melihat alat praktikum, siswa juga aktif saat meniup balon,
menguji mobil, dan mendiskusikan hasil pengamatannya bersama teman satu kelompok. Aktivitas
eksperimen yang sederhana namun menarik ini membuat siswa lebih tertarik dan terlibat dalam proses
pembelajaran.

Ketiga, keterampilan kolaborasi siswa juga berkembang. Siswa bekerja dalam kelompok kecil,
berbagi tugas saat melakukan praktikum, mencatat hasil pengamatan, serta menyusun kesimpulan
bersama melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Interaksi ini mendorong mereka untuk
berdiskusi, mendengarkan pendapat teman, dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas.

Keempat, pembelajaran menjadi lebih interaktif, karena siswa tidak hanya menerima materi
secara pasif, tetapi ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan eksperimen. Kegiatan ini menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual, terutama karena siswa dapat melihat langsung
penerapan konsep energi dalam kehidupan sehari-hari.

Terakhir, penggunaan bahan bekas seperti botol mineral dalam pembuatan mobil balon juga
memberikan nilai edukatif tambahan. Siswa diperkenalkan pada pentingnya memanfaatkan kembali
barang bekas dan mulai memahami bahwa alat sederhana yang mereka gunakan berasal dari limbah
yang bisa didaur ulang. Hal ini secara tidak langsung menumbuhkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan dan mendorong mereka untuk berpikir lebih ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas pentingnya pendidikan sains dan metode
eksperimen dalam meningkatkan pemahaman siswa, masih belum ada penerapan eksperimen mabil
bertenaga balon sebagai media pembelajaran interaktif dalam pengajaran konsep energi di tingkat SD.
Penelitian sebelumnya, oleh (Bani, 2023) menunjukkan bahwa metode eksperimen secara umum
dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Namun, penelitian tersebut tidak secara spesifik
mengeksplorasi bagaimana eksperimen yang berbasis pada mobil bertenaga balon dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep energi, terutama dalam hal penerapan praktis dan
keterlibatan siswa. Selain itu, penelitian oleh (Suleman, 2024) menekankan pentingnya lingkungan
belajar yang dinamis dan interaktif, tetapi tidak memberikan contoh konkret seperti eksperimen dalam
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada kekurangan dalam literatur yang membahas
eksperimen spesifik yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep energi yang
abstrak.

Eksperimen mobil bertenaga balon merupakan salah satu pendekatan yang menarik dan
menyenangkan untuk mengajarkan konsep energi kepada siswa. Kegiatan ini akan mendorong siswa
untuk aktif terlibat dalam pembelajaran dengan mengamati dan mencoba langsung bagaimana mobil
dapat bergerak menggunakan tenaga yang dihasilkan oleh balon. Pendekatan pembelajaran interaktif
seperti ini juga meningkatkan motivasi belajar siswa dan menumbuhkan sikap positif terhadap
pelajaran sains, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan (Sari et al.,
2023).

Dengan demikian, eksperimen mobil bertenaga balon tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengajaran, tetapi juga sebagai sarana pengembangan keterampilan berpikir kritis dan ilmiah bagi
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siswa. Aktivitas ini akan memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan konsep energi, serta
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Selain itu,
eksperimen dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk belajar (Sappaile et al., 2023).

4. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan eksperimen mobil bertenaga balon sebagai
media pembelajaran interaktif memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa
SD terhadap konsep transformasi energi. Melalui kegiatan praktikum sederhana yang melibatkan
perubahan energi potensial menjadi energi kinetik, siswa dapat memahami konsep abstrak energi
dengan cara yang lebih konkret dan menyenangkan.

Eksperimen ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga mendorong
perkembangan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, serta sikap ilmiah siswa. Selain itu,
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, terutama dengan
adanya pendekatan berbasis pemanfaatan barang bekas yang juga menanamkan nilai kepedulian
terhadap lingkungan.

Dengan demikian, eksperimen mobil tenaga balon terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran
IPA di tingkat sekolah dasar, dan dapat dijadikan sebagai alternatif metode pembelajaran yang
inovatif dan aplikatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan sains sejak dini.
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